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Abstract

Pengabdian ini fokus pada optimalisasi pemetaan ruang terbuka hijau dan
kawasan pertanian di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kota Mataram. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan
optimalisasi pemetaan pola ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian
di Kota Mataram guna mendukung pembangunan kota yang
berkelanjutan. Pendekatan pengbadian ini melalui keterlibatan pada
pemetaan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa optimalisasi pemetaan
pola ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian memegang peranan
krusial dalam menjaga keseimbangan ekologis, sosial, dan ekonomi suatu
wilayah perkotaan. Pemetaan yang detail dan akurat melibatkan
identifikasi, inventarisasi, dan pemetaan seluruh ruang terbuka hijau dan
lahan pertanian, dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti luas,
lokasi, jenis vegetasi, fungsi ekologis, aksesibilitas publik, jenis tanaman,
teknik budidaya, dan potensi agrowisata. Strategi efektif mencakup
integrasi data dari berbagai sumber seperti citra satelit, survei lapangan,
dan partisipasi masyarakat, serta pemanfaatan Sistem Informasi
Geografis (SIG) untuk pengelolaan dan analisis data spasial yang
kompleks. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia di Dinas PUPR
juga menjadi kunci keberhasilan. Keterlibatan dalam optimalisasi ini
menyangkut kontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas data,
percepatan proses, dan pengembangan kapasitas SDM di Dinas PUPR.
Dengan demikian, pemetaan pola ruang tidak hanya menjadi alat teknis,
tetapi juga instrumen untuk mewujudkan pembangunan kota yang
inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan.

Keywords: Pemetaan Ruang, Ruang Terbuka Hijau, Kawasan Pertanian,

Kota Mataram, Pembangunan Berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam konteks perencanaan dan pengembangan perkotaan, pemetaan pola ruang
memegang peranan krusial dalam mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan dan

fungsional (Suratman & Darumurti, 2021). Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota

Mataram memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan mengoptimalkan pemanfaatan
ruang, termasuk ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian, yang keduanya memiliki nilai
ekologis dan sosial-ekonomi yang signifikan. Optimalisasi pemetaan pola ruang menjadi
semakin penting mengingat dinamika perkembangan kota yang pesat, yang seringkali
menimbulkan tekanan terhadap lahan dan sumber daya alam yang tersedia (Umilia &
Aghnia, 2018). Analisis kebutuhan gender menjadi aspek esensial dalam perencanaan
pembangunan, memastikan bahwa setiap proyek pembangunan mempertimbangkan
respons terhadap prioritas kebutuhan semua gender, dengan memperhatikan dampak

positif dan negatif yang mungkin timbul (Tondi & Setiati, 2022). Pendekatan kualitatif

deskriptif memungkinkan penggambaran mendalam kondisi dan permasalahan yang

muncul, sekaligus memberikan alternatif solusi yang dibutuhkan (Sari et al., 2017; Tondi &

Setiati, 2022).

Pola ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian di Kota Mataram perlu dipetakan

secara komprehensif untuk memastikan keberlanjutan fungsi ekologis dan sosialnya. Ruang
terbuka hijau, sebagai contoh, memiliki peran vital dalam menjaga kualitas udara,
mengurangi efek pulau panas perkotaan, dan menyediakan ruang rekreasi bagi masyarakat

(Mangunsong et al., 2021). Kawasan pertanian, di sisi lain, tidak hanya berperan dalam

menyediakan sumber pangan lokal, tetapi juga dalam menjaga keanekaragaman hayati dan
mempertahankan identitas budaya masyarakat setempat.
Strategi yang baik diperlukan untuk mengembangkan potensi daya tarik wisata

perkotaan yang ada di kota Mataram (Kurniansah & Rosida, 2019). Jumlah kunjungan

wisatawan di Kota Mataram berada di urutan ketiga setelah Lombok utara dan Lombok barat

(Kurniansah & Rosida, 2019). Pemetaan yang akurat dan terkini menjadi dasar bagi

pengambilan keputusan yang tepat dalam perencanaan tata ruang kota, termasuk dalam
menentukan zonasi, intensitas pemanfaatan lahan, dan prioritas investasi infrastruktur.
Pentingnya pemetaan potensi agrowisata sebagai upaya diversifikasi pertanian dan

peningkatan pendapatan petani serta pengembangan wilayah pedesaan. Agrowisata dapat
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menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pertanian dan lingkungan. Selain itu, pemetaan pola ruang juga memungkinkan identifikasi
potensi konflik kepentingan antara berbagai pemangku kepentingan, seperti pengembang
properti, petani, dan masyarakat umum, sehingga dapat diambil langkah-langkah mitigasi
yang efektif.

Pengembangan wisata alam menjadi salah satu program unggulan dalam suatu

daerah (Putra et al., 2023). Peran serta masyarakat sekitar sangat penting dalam upaya

pengembangan desa wisata berkelanjutan. Pengembangan desa wisata harus didukung oleh
masyarakat karena akan berimbas pada pendapatan masyarakat. Pengembangan desa
wisata dapat meningkatkan pendapatan masyarakat lokal dan pemerintah daerah, juga

memberikan suasana baru bagi wisatawan lokal dan mancanegara (Khoir & Dirgantara,

2020). Keterlibatan semua pihak, termasuk pemerintah, swasta, dan masyarakat, sangat

penting dalam mewujudkan tujuan pembangunan yang telah disepakati (Asiyah & Rachmadi,

2020). Pengembangan desa wisata juga memerlukan penerapan teknologi yang tepat guna,
terutama dalam hal pemasaran dan pengelolaan informasi.

Dalam konteks optimalisasi pemetaan pola ruang di Dinas PUPR Kota Mataram,
beberapa langkah strategis dapat dipertimbangkan. Pemanfaatan teknologi informasi
geografis dan penginderaan jauh (remote sensing) dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi

dalam pengumpulan dan analisis data spasial (Susetyaningsih et al., 2023). Pengembangan

sistem informasi geografis yang terintegrasi memungkinkan visualisasi dan analisis data yang
lebih komprehensif, serta memudahkan akses informasi bagi berbagai pihak yang
berkepentingan.

Pelatihan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia di Dinas PUPR Kota
Mataram juga menjadi kunci keberhasilan implementasi sistem pemetaan yang optimal.
Partisipasi aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan juga
perlu ditingkatkan, melalui forum konsultasi publik, survei, dan mekanisme umpan balik
lainnya. Perencanaan pembangunan daerah harus dilakukan secara partisipatif, dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat sipil, sektor swasta, dan
kelompok-kelompok marginal. Dengan demikian, pemetaan pola ruang tidak hanya menjadi
alat teknis, tetapi juga menjadi instrumen untuk mewujudkan pembangunan kota yang
inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan (Nurdin, 2018).

Pengembangan desa wisata harus mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan
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lingkungan secara terpadu. Pengembangan desa wisata juga dapat menjadi sarana untuk
melestarikan budaya lokal dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
lingkungan. Pengembangan desa wisata dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan dan mengurangi kesenjangan ekonomi antar wilayah.
Sinergitas program antar sektor dan komitmen kerjasama antar sektor sangat penting bagi
tercapainya tujuan bersama berbagai sektor, yaitu aspek kelestarian lingkungan,
peningkatan ekonomi masyarakat, dan peningkatan kualitas hidup. Perlunya meningkatkan
kemampuan masyarakat sasaran dalam melakukan pemetaan dan menyajikan informasi

spasial menggunakan sistem informasi geografis (Latifah et al., 2023).

2. Metode Pelaksanaan

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pemetaan pola
ruang yang dilakukan oleh Dinas PUPR Kota Mataram, termasuk penggunaan teknologi dan
partisipasi masyarakat. Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai pihak yang
terkait, seperti pejabat Dinas PUPR, ahli tata ruang, perwakilan masyarakat, dan
pengembang properti, untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai
tantangan dan peluang dalam optimalisasi pemetaan pola ruang. Studi dokumentasi
dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder, seperti peraturan perundang-undangan
terkait tata ruang, rencana tata ruang wilayah Kota Mataram, dan data statistik mengenai
penggunaan lahan dan demografi. Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan
menggunakan teknik triangulasi untuk memvalidasi temuan penelitian.

Untuk menganalisis elemen internal dan eksternal dalam pengembangan wisata kota
berkelanjutan di destinasi pariwisata dapat digunakan metode *Strengths, Weaknesses,

Opportunities, and Threats* (Destanto, 2022). Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan

strategi pengembangan potensi pariwisata (Risfandini, 2022). Pendekatan ini berfokus pada

identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keberhasilan

implementasi program pengabdian kepada masyarakat (Prabawasari et al., 2022).
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3. HASIL

1. Optimalisasi Pemetaan Pola Ruang Terbuka Hijau dan Kawasan Pertanian

Pola ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian memegang peranan krusial dalam
menjaga keseimbangan ekologis, sosial, dan ekonomi suatu wilayah perkotaan. Ruang
terbuka hijau berfungsi sebagai paru-paru kota, penyedia oksigen, pengatur suhu mikro, dan

habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna (Bian et al., 2022). Optimalisasi pemetaan pola

ruang terbuka hijau melibatkan identifikasi, inventarisasi, dan pemetaan seluruh ruang
terbuka hijau yang ada di Kota Mataram, baik yang berupa taman kota, hutan kota, jalur
hijau, maupun area pertanian perkotaan. Pemetaan ini harus dilakukan secara detail dan
akurat, dengan mempertimbangkan berbagai aspek, seperti luas, lokasi, jenis vegetasi,
fungsi ekologis, dan aksesibilitas publik. Selain itu, pemetaan juga harus memperhatikan
keberadaan ruang terbuka hijau privat, seperti taman perumahan dan kebun, yang juga
memberikan kontribusi terhadap kualitas lingkungan perkotaan.

Kawasan pertanian, di sisi lain, memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan
pangan lokal, menyediakan lapangan kerja, dan mempertahankan identitas budaya
masyarakat. Pemetaan kawasan pertanian melibatkan identifikasi dan pemetaan seluruh
lahan pertanian yang ada di Kota Mataram, termasuk jenis tanaman yang ditanam, teknik
budidaya yang digunakan, dan produktivitas lahan. Pemetaan ini juga harus memperhatikan
keberadaan infrastruktur pertanian, seperti irigasi, jalan usaha tani, dan pasar tradisional,

serta identifikasi potensi pengembangan kawasan agrowisata.

2. Strategi Pemetaan yang Efektif

Integrasi data dari berbagai sumber, seperti citra satelit resolusi tinggi, data survei
lapangan, dan data partisipasi masyarakat, sangat penting untuk menghasilkan peta yang
akurat dan relevan. Sistem informasi geografis dapat menjadi alat yang sangat berguna

dalam mengelola dan menganalisis data spasial yang kompleks (Nuraeni et al., 2022).

Penggunaan sistem informasi geografis memungkinkan visualisasi data yang lebih baik,

analisis spasial yang mendalam, dan pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran.
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia di Dinas PUPR juga menjadi kunci

keberhasilan optimalisasi pemetaan pola ruang. Pelatihan dan pendampingan teknis

mengenai penggunaan teknologi pemetaan modern, seperti drone dan perangkat lunak GIS,
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akan meningkatkan kemampuan staf dalam menghasilkan peta yang berkualitas.

Peran serta masyarakat dalam proses pemetaan juga sangat penting untuk
memastikan bahwa peta yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Melalui partisipasi aktif dalam survei lapangan, diskusi kelompok terfokus, dan lokakarya,
masyarakat dapat memberikan masukan yang berharga mengenai kondisi lapangan, potensi
pengembangan, dan kendala yang dihadapi.

Penggunaan sistem informasi geografis menjadi krusial dalam mengelola dan
menganalisis data spasial yang kompleks, memungkinkan visualisasi data yang lebih baik dan

pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran (Nuraeni et al., 2022). Sistem informasi

geografis pemetaan lahan garapan menjadi hal yang dibutuhkan (Nuraeni et al., 2022).

3. Tantangan dan Solusi dalam Pemetaan Pola Ruang

Optimalisasi pemetaan pola ruang di Dinas PUPR Kota Mataram tidak terlepas dari
berbagai tantangan.

e Keterbatasan sumber daya, baik anggaran, peralatan, maupun sumber daya manusia,
menjadi kendala utama yang sering dihadapi.

e Koordinasi antar instansi pemerintah yang terkait juga seringkali menjadi tantangan,
terutama dalam hal berbagi data dan informasi.

e Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya tata ruang dan partisipasi dalam
proses pemetaan juga dapat menghambat upaya optimalisasi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan solusi yang inovatif dan
berkelanjutan. Peningkatan anggaran untuk kegiatan pemetaan, pengadaan peralatan yang
memadai, dan pelatihan sumber daya manusia menjadi prioritas utama.

Penguatan koordinasi antar instansi pemerintah dapat dilakukan melalui
pembentukan tim koordinasi yang melibatkan perwakilan dari berbagai instansi terkait,
seperti Dinas Pertanian, Dinas Lingkungan Hidup, dan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah.

Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dilakukan melalui kampanye sosialisasi,
penyuluhan, dan kegiatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara langsung.

Pemanfaatan teknologi informasi geografis dapat membantu meningkatkan efisiensi

dan efektivitas kegiatan pemetaan (Pardede & H, 2010).
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4. Implikasi Pemetaan Pola Ruang terhadap Pembangunan Kota

Optimalisasi pemetaan pola ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian memiliki
implikasi yang signifikan terhadap pembangunan kota yang berkelanjutan.

Dengan memiliki peta yang akurat dan terpercaya, Dinas PUPR Kota Mataram dapat
merencanakan dan mengelola pembangunan kota dengan lebih baik, termasuk dalam hal
penyediaan ruang terbuka hijau yang memadai, pengembangan kawasan pertanian
perkotaan, dan pengendalian alih fungsi lahan.

Pemetaan pola ruang yang optimal juga dapat mendukung upaya peningkatan
kualitas lingkungan hidup, pengurangan risiko bencana, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Selain itu, pemetaan pola ruang juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan dan regulasi yang lebih efektif, seperti insentif dan disinsentif untuk menjaga
keberadaan ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian.

Pengembangan kelembagaan menjadi bagian dari strategi pembangunan, termasuk

dalam kajian lingkungan hidup strategis (Giyarsih, 2010). Pemerintah memiliki kewajiban

untuk melakukan intervensi langsung melalui program dan kegiatan yang dibiayai oleh
pemerintah, mencakup kegiatan penyediaan barang dan layanan publik (Nurdin, 2018).
Peningkatan efisiensi pelayanan publik dapat dicapai melalui aplikasi digital,

meskipun tantangan seperti infrastruktur dan literasi digital perlu diatasi (Arifin et al., 2025).

5. Penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat mengoptimalkan proses
pengumpulan, analisis, dan visualisasi data pola ruang dengan menggunakan ArcGIS
(sebagai perangkat lunak) dalam konteks SIG (sebagai konsep/teknologi) di Dinas
PUPR Kota Mataram.

Penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang (PUPR) Kota Mataram dapat meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan,

pengolahan, dan penyajian data pola ruang. Dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS

sebagai alat utama, proses pemetaan menjadi lebih terstruktur dan akurat karena ArcGIS
mampu mengintegrasikan berbagai data spasial dan atribut secara sistematis. Teknologi SIG
memungkinkan analisis yang mendalam terhadap pola pemanfaatan lahan, perubahan
fungsi ruang, serta identifikasi potensi pelanggaran tata ruang secara cepat dan tepat. Selain

itu, visualisasi peta digital yang dihasilkan melalui ArcGIS memudahkan pemangku
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kepentingan dalam memahami kondisi eksisting dan mendukung pengambilan keputusan
yang berbasis data.

Dalam konteks konsep SIG sebagai teknologi, penggunaan ArcGIS memberikan
kemudahan dalam mengelola data yang kompleks dan beragam, mulai dari data koordinat,
klasifikasi lahan, hingga fungsi ruang. Hal ini memungkinkan Dinas PUPR untuk melakukan
monitoring secara real-time dan melakukan pembaruan data dengan lebih cepat sesuai
dengan dinamika lapangan. Dengan demikian, penerapan SIG melalui ArcGIS tidak hanya
mempercepat proses pengumpulan dan analisis data pola ruang, tetapi juga meningkatkan
kualitas informasi yang disajikan, sehingga mendukung perencanaan dan pengawasan tata

ruang yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kota Mataram.

6. Keterlibatan anak magang dapat berkonstribusi secara efektif dalam upaya
optimalisasi pemetaan pola ruang di Dinas PUPR Kota Mataram, baik dari segi
peningkatan kualitas data, pecepatan proses, maupun pengembangan kapasitas.

Keterlibatan anak magang dalam proses pemetaan pola ruang di Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Mataram memberikan kontribusi yang signifikan
dalam berbagai aspek. Dari sisi peningkatan kualitas data, anak magang membantu
melakukan pengumpulan dan verifikasi data lapangan secara lebih teliti, sehingga informasi
yang diperoleh menjadi lebih akurat dan terpercaya. Selain itu, kehadiran mereka juga
mempercepat tahapan pengolahan data karena jumlah tenaga yang bertugas bertambah,
sehingga proses pemetaan dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat.

Selain mempercepat dan memperbaiki kualitas data, keterlibatan anak magang
juga berperan penting dalam pengembangan kapasitas sumber daya manusia di lingkungan
Dinas PUPR. Melalui pengalaman langsung dalam penggunaan teknologi pemetaan dan
analisis data, anak magang memperoleh keterampilan praktis yang dapat meningkatkan
kemampuan teknis mereka. Di sisi lain, Dinas PUPR mendapatkan manfaat dari adanya
tenaga tambahan yang energik dan inovatif, yang turut mendukung optimalisasi pemetaan

pola ruang secara lebih efektif dan berkelanjutan. Berikut dokumentasi
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Gambar 3 melakukan audiensi untuk penertiban Gambar 4 alih fungsi kawasan pertanian
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4. Kesimpulan

Optimalisasi pemetaan pola ruang di Dinas PUPR Kota Mataram merupakan langkah
strategis untuk mewujudkan pembangunan kota yang berkelanjutan. Melalui pemetaan
yang akurat dan terpercaya, kota ini dapat merencanakan dan mengelola pembangunan
dengan lebih baik, menjaga keberadaan ruang terbuka hijau dan kawasan pertanian, serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Namun, optimalisasi pemetaan pola ruang juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya, koordinasi antar instansi, dan kesadaran masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan solusi yang inovatif dan berkelanjutan, seperti peningkatan
anggaran, penguatan koordinasi, dan peningkatan kesadaran masyarakat, agar pemetaan
pola ruang dapat memberikan kontribusi yang optimal bagi pembangunan Kota Mataram.
Sinergi antar instansi terkait, termasuk pemerintah daerah, TNI AD, dan kepolisian, menjadi
sangat penting untuk menghindari konflik di lapangan dan memastikan pembangunan

infrastruktur yang strategis (Herdiansah et al., 2017).
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